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ABSTRACT

Representation in films continues to develop until now, depicting family conflicts in films is
increasingly diverse. Family conflict in the movie Noktah Merah Perkawinan is depicted
through the conflict between in-laws and sons-in-law who are depicted as having too many
problems that interfere with the children's family life in building a household. This study aims
to determine the representation of family conflict contained in the movie Noktah Merah
Perkawinan. Data is obtained from snippets of movie scene images and documentation with
qualitative research methods. This research uses Raffel's supporting theory of conflict, with
Roland Barthes' semiotic analysis (two orders of signification) through denotation, connotation
and myth. The results of this study indicate that the representation of family conflict in the film
Noktah Merah Perkawinan contains elements of family conflict, namely blame, criticism and
judgment, competition and bias, deception, gossip and interference, and wrong opinions and
thoughts. There are patriarchal issues, namely Gilang as the head of the family bears the burden
of being a breadwinner, while Ambar bears the burden of household affairs and children, men's

authority is also considered higher than women who are rarely involved through decision
making and women are considered weaker than men.

Keywords: Roland Barthes' Semiotic, Family Conflict, Representation, Film.
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ABSTRAK

Representasi dalam film terus berkembang hingga saat ini, penggambaran konflik keluarga
dalam film semakin beragam. Konflik keluarga dalam film Noktah Merah Perkawinan
digambarkan melalui konflik antara mertua dan menantu yang digambarkan memiliki
permasalahan yang terlalu banyak ikut campu seputar kchidupan keluarga anak dalam
membangun rumah tangga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui representasi konflik
keluarga yang terkandung dalam film Noktah Merah Perkawinan. Data diperoleh dari potongan
gambar scene- film dan dokumentasi dengan mectode penelitian kualitatif. Penelitian ini
menggunakan teori pendukung Konflik Raffel, dengan analisis semiotika Roland Barthes (two
order of signification) melalui denotasi, konotasi dan mitos. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa representasi konflik keluarga pada film Noktah Merah Perkawinan mengandung unsur
konflik keluarga yaitu menyalahkan, kritik dan penilaian, kompetisi dan bias, penipuan, gossip
dan campur tangan, serta pendapat dan perikiraan yang salah. Terdapat isu patriarki yaitu
Gilang sebagai kepala keluarga menanggung beban sebagai pencari nafkah, sedangkan Ambar
menanggung beban urusan rumah tangga dan anak, otoritas laki-laki juga dianggap lebih tinggi
dibanding perempuan yang jarang dilibatkan melalui pengambilan keputusan dan perempuan
dianggap lebih lemah dibandingkan laki-laki.

Kata Kunci: Semiotika Roland Barthes, Konflik Keluarga, Representasi, Film.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Film pada masa ini menjadi media penyampaian pesan unggul dan
efektif dengan pendukung berupa audio dan visual yang menarik sehingga
mudah dipahami oleh para penikmatnya. Film merupakan salah satu media
komunikasi massa yang telah mendapatkan pengakuan luas. Dalam bentuk
aslinya, sebuah film memiliki kemampuan untuk menyampaikan gagasan
dengan cara yang orisinal; itu juga dapat digunakan sebagai bahan
pembicaraan untuk media lain dan sebagai dasar yang memiliki hubungan
kuat dengan buku, film animasi, acara televisi, film layar lebar, dan musik
(McQuail, 2011: 155). Film di Indonesia banyak mengangkat tema
keluarga, salah satunya adalah polemik rumah tangga yang menjadi tonggak
utama dalam sebuah keluarga dikarenakan erat dengan kehidupan sehari-

hari masyarakat.

Selain dekat dengan kehidupan masyarakat, keluarga juga tidak luput
dari sebuah konflik, keharmonisan dalam rumah tangga diuji ketika sedang
mengalami masa-masa krisis. Kunci sebuah keharmonisan dalam keluarga
dinilai dari kualitas komunikasi yang mampu menjembatani hubungan antar
sesama anggota keluarga. Kondisi disharmonisasi keluarga disebabkan oleh
salah satu anggota keluarga atau lebih tidak menjalankan kewajiban peran
kelompok sebagaimana mestinya (Goode, 2007: 184). Keluarga yang ada
ketegangan atau konflik terus-menerus di antara para anggotanya dikatakan

berada dalam keadaan keluarga yang tidak harmonis.



Tabel 1.1 Data BKKBN Tingkat Perceraian di Indonesia

Tingkat Perceraian di Indonesia
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Didukung melalui data Badan Kependudukan dan Keluarga
Berencana Nasional (BKKBN) Berdasarkan data BKKBN, angka
perceraian di Indonesia pada tahun 2015 sebanyak 350.000 pasangan. Pada
tahun 2018 jumlahnya meningkat menjadi 450.000 pasangan. Sayangnya,
dari lebih dari 2 juta pasangan menikah yang terdaftar secara resmi pada
pemerintah, angka perceraian diperkirakan akan meningkat menjadi
580.000 pada tahun 2021. Menurut Hasto Wardoyo selaku Kepala BKKBN
menyatakan bahwa jumlah perceraian di Indonesia pada tahun 2021
meningkat hingga 580.000. Beberapa alasan didalamnya yaitu, 97.615
kasus bercerai karena tidak harmonis, 74.559 kasus akibat faktor ekonomi,
cemburu 9.338 kasus, tidak bertanggung jawab 81.266 kasus dan hadirnya
pihak ketiga sebanyak 25.310 kasus. Konflik keluarga di Indonesia bukan
hanya perceraian, konflik lain yang juga dihadapi keluarga Indonesia itu
adalah 246.018 keluarga menghadapi kekerasan dalam rumah tangga atau
KDRT dan pernyataan 432.374 keluarga menghadapi konflik minggat dari
tempat tinggal. Dengan data tersebut, menunjukan bahwa konflik keluarga
di Indonesia masih sering terjadi dan konflik keluarga dapat

direpresentasikan melalui sebuah film.



Gambar 1. 1. Poster Film Noktah Merah Perkawinan

Pada kajian ini, peneliti mengangkat tema keluarga yang berjudul
Noktah Merah Perkawinan menceritakan tentang sebuah drama rumah
tangga yang emosional. Noktah Merah Perkawinan menceritakan tentang
rumah tangga Ambar dan Gilang sedang mengalami situasi tidak bahagia
dan nyaris bercerai karena permasalahan yang mereka hadapi. Suasana
pernikahan yang terjalin selama sebelas tahun lamanya Kini justru
mengalami hubungan yang tidak harmonis. Film ini masuk dalam 12
nominasi sekaligus meraih kemenangan penghargaan Piala Maya dengan
kategori penulisan skenario adaptasi terpilih pada tahun 2023. Selain itu,
masuk dalam empat nominasi FFI 2022 dan tujuh nominasi Festival Film
Wartawan Indonesia (FFWI) 2022. Sedangkan di Netflix, film ini berada di
posisi dua sehingga sukses masuk ke Top 3 Netflix Indonesia dan mendapati

trending topik melalui Twitter pada 12 Januari 2023.



Gambar 1. 2. Adegan Gilang dan Mama Mertua

Alasan peneliti memilih topik dan film karena terdapat karakter
mertua yang terlalu mendominasi. Pada film Noktah Merah Perkawinan
menampilkan karakter kedua mertua yang terlalu ikut campur. Masalah
mertua dan menantu ini sangat erat sekali di masyarakat Indonesia. Awal
mula konflik ini terjadi karena mama mertua sering meminta uang kepada
Gilang tetapi Gilang tidak menceritakan kepada Ambar karena ia dilarang
memberitahu oleh sang mama mertua. Di adegan lain, Gilang malah
bercerita kepada ibunya sendiri tentang hal tersebut. Ibu mertua menjadi
banyak menyindir dan mengatur bahkan merasa keluarga Ambar menjadi
beban untuk Gilang. Berdasarkan teori Raffel (2008), konflik keluarga atau
sekelompok teman dapat mengganggu kepentingan pribadi karena
perselisinan dapat terjadi ketika meminta pihak ketiga untuk

menyelamatkan namun justru memperburuk keadaan.

Gambar 1. 3 Interaksi Gilang dan Ambar yang Kurang Harmonis




Selain itu, terdapat interaksi sosial antara suami dan istri yang kurang
harmonis. Komunikasi Ambar dan Gilang semakin buruk setiap harinya
karena tidak terjalin baik bahkan Gilang selalu menghindar ketika Ambar
mengajak membahas untuk menyelesaikan masalah mereka. Pasangan
sibuk berasumsi dengan pikiran masing-masing tanpa membahas
permasalahan dengan komunikasi yang baik.Pembiaran masalah yang kian
menumpuk disebabkan karena adanya kesalahpahaman didasari dengan
pemikiran dan penilaian yang salah. Fokus percakapan yang menganalisis
dan mendalami kelemahan dan kesalahan oranglain tanpa menghargai dapat
menimbulkan konflik pada keluarga. Menurut Malcom Gladwell dalam
bukunya Blink, berpendapat bahwa kegagalan dalam membaca pikiran
merupakan akar dari kesalahpahaman, perdebatan dan rasa sakit hati.
Penggambaran keadaan rumah tangga terlihat melalui pasangan yang
memiliki kesibukan masing-masing tanpa mengomunikasikan masalah

yang dihadapi.

Permasalahan yang terkandung dalam film tersebut merupakan
fenomena konflik yang dibarengi dengan kegagalan proses komunikasi
bersama sehingga menumpuk dan dapat mengakibatkan hancurnya
hubungan seperti bom waktu. Ketika menikah, terdapat perasaan untuk
selalu dilibatkan dalam setiap keputusan keluarga maupun personal. Peran
keluarga berperan penting dalam proses perkembangan setiap individu
dalam kehidupan sosial. Penting untuk dipahami bahwa tidak adanya
konflik saja tidak berarti bahwa sebuah keluarga berfungsi dengan baik
bahkan penghidaran terhadap konflik dapat mengakibatkan konsekuensi
negatif jangka panjang (Gottman dan Krokoff 1990) dikutip dalam
(Katlheen M. Galvin et al., 2015).

Gambar 1. 4 Gilang dan Ambar melakukan Konselor Pernikahan



Penasihat pernikahan ini menjadi perhatian khusus bagi peneliti
karena permasalahan keluarga adalah masalah yang serius bahkan dapat
mengganggu kesejehteraan keluarga dan kondisi psikis pada anggota
keluarga. Bagaimana Ambar sebagai istri menginginkan semua
permasalahan didiskusikan dan diselesaikan segera, sedangkan Gilang
sebagai suami cenderung menunda karena tidak ingin memperparah konflik.
Ambar menjadwalkan sendiri ke penasehat pernikahan untuk berusaha
menyelesaikan permasalahan rumah tangganya yang sedang tidak baik-baik
saja hingga ia membenci dengan dirinya sendiri karena konflik keluarga
yang semakin buruk. Namun, bagi Gilang merasa bisa menyelesaikannya
semua, dan mengobrol dengan orang asing baginya tidak nyaman, akhirnya
kembali kabur dari masalah. Namun akan lebih baik jika pernasalahan
keluarga diatasi dengan ahlinya dibandingkan kepada teman, maupun
keluarga besar yang lebih mudah munculnya peluang untuk intervensi dari
pihak luar.

Dalam film Noktah Merah Perkawinan, peneliti melihat pentingnya
pemahaman tentang konflik keluarga khususnya konflik mertua dan
menantu melalui sumber konflik yang direpresentasikan dari film Noktah
Merah Perkawinan. Dengan demikian, film ini berdampak pada pemahaman
individu terhadap pentingnya mengetahui sumber permasalahan konflik
keluarga khususnya pada mertua yang terlalu ikut campur dalam rumah
tangga yang didukung dengan delapan aspek utama sumber konflik Teori

Raffel yaitu menyalahkan oranglain, kritik dan penilaian orang, kompetisi



dan bias, penipuan, gossip dan campur tangan, pendendam dan pembalasan,
pendapat dan perkiraan yang salah serta personalisasi. Untuk menganalisis
konflik keluarga yang hadir dalam film Noktah Merah Perkawinan, peneliti
menggunakan analisis semiotika model Roland Barthes memiliki dua
tahapan atau yang biasa kita kenal dengan sebutan two order of signification
sebagai acuan analisis objek suatu tanda. Tahapan pertama adalah
signifikasi denotasi, dengan melihat realitas eksternal yang merupakan
makna paling nyata pada hubungan penanda (signifier) dan petanda
(signified) dalam sebuah tanda. Tahap kedua, adalah konotasi melihat
makna dari penanda dan petanda dengan perasaan, yang memiliki makna
lain atau tersirat. Konotasi yang dimunculkan secara terus menerus, akan
menghasilkan sebuah mitos atau kepercayaan dari sebuah tanda
(Wahjuwibowo, 2019). Dengan demikian, penulis merumuskan judul
penelitian ini dengan judul : “Representasi Konflik Keluarga dalam Film
Noktah Merah Perkawinan.”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, agar tidak terjadi
pembahasan penelitian lebih spesifik dan tidak terlalu luas maka
dirumuskan masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini yaitu,
“Bagaimana Representasi Konflik Keluarga dalam Film Noktah Merah

Perkawinan?”

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah penelitian yang telah diuraikan, maka tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui Bagaimana Representasi Konflik

Keluarga dalam Film Noktah Merah Perkawinan.

1.4 Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan penelitian ini akan

memberikan manfaat bagi para pembaca. Manfaat dalam penelitian ini



terbagi menjadi dua yakni manfaat teoritis dan manfaat praktis.

1.4.1 Manfaat Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi
sumber wawasan baru bagi para praktisi, sehingga dapat berguna bagi
khalayak. Penulis juga berharap bahwa penelitian ini dapat menjadi
sumber referensi bagi para pembaca dan bisa dijadikan dasar ilmu

dalam pengimplementasian di lapangan.

1.4.2 Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan memberi kontribusi
ilmiah pada kajian semiotika bagi perkembangan ilmu komunikasi.
Selain itu, dapat memberikan masukan penelitian mengenai konflik

keluarga pada film Noktah Merah Perkawinan.
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